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Kalimantan Barat yang dihelc;l;;y;:gaDza }:ag ?ﬁfggﬁ;y‘mgz
berlalu. Gaung dan gegap gempitanya sungguh lu binsa
Antusiasme pun berdatangan dari berbagai pe uar biasa.
kur'an.g dari 400 peserta, lebih dari 40 Penar;s njlgu. Tak.
di51p¥1n dan ilmu, serta diperkaya floor telah nllm er dari
sekah'gus meneguhkan bahwa Dayak hari inj bee;r.le.rkaya,
tinggi dan duduk sama rendah dengan etni rdiri sama
muka bumi ini. gan etnis lainnya di
Selamat tinggal semua
menjadi labeling C%l masa lalﬁaééiiisrgznpzyogaﬁf, yang
lam beberapa.segi, boleh disebut terdepan Segkzd ayak, da-
but contoh, di bidang pemberdayaan ekor.lomi keeir Lnenye_
l.Denga.n konsep ekonomi kerakyatan yan d.a { atan:
Credit .Umon dan pola antitesis-pemban nin ipelopori
yang digagas Yansen TP, dengan Gerdemgi . rrI:aSlgnal
V\fa]ah barli desa—d(-::sa Dayak yang dalam bahaza embuat
kita sebu‘t prakapitalisme di desa-desa Dayak” sementara
Kami membaca (kembali) bagaimana ;,ntro. 1 :
ford Geertz menemukan tori “aliran” untuk mepo og Clif-
kan pola struktur sosial dan politik desa di d;giimba-r-
Jawa awal zaman kemerdekaan. Antropolo air . etnis
Eya banyak dikutip in.i, tinggal di desa ParegEk};m? earya};
e sana Pula), Jawa Timur selama dua tahun (1952p 054
Dari hasil amatannya, Geertz lalu menulis sebuah-g?‘z

CATATAN PENYUNTING ’ vii




cari format dan
ada. Hal

bali posis
Kita-sama 52j3~"

XX

ini kar

ena kitd
{ dan dasa!

ta sibu

us

PrOSIDING KONGRES I
Mengap DAYAK TANPA

pija

anya M€

m mampU
pudayaa™

en

kita kembali men.

k urban )
omot” darlapayang

#menc

merumuskan kem.
Dayak dewasa inj
Si umengunyah” apa

xonsum>"
ah hing8ga Jupa meru-

guny

ertanyaarmya, apakah

ap
ing& i kebudayaan Dayak?

) ta.
ud yaan ki kemba

NTERNASIONAL [ KEBUDAYAAN DAY

SEKAT

aan Dayak di Beng.

Kebuda
ortanya di atas dan men.
formasi kebudayaan

o anS
akan datang: Baca dan

an praktisi yang dimuat

AK Dt BENGKAYANG

AG
Ta:t:/l A ASLISUKU DAYA
ngan dan Masa Depanny Il<:
a

Tiwi Oleh:
Sekolah Tinggi Agam wt Etika, Ph.D?
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1. PENDAHULUAN

Dalam pemikir.
an .
mendengar Kkata sebagian oran
Kaharmgan, makag yzgrgl_?ay ak, ketika
ergambar da-

pedalaman yan
g m .
mantan, hidup dala:gbhum salah satu sisi di
menyeramkan, namun alutan ritualistic bl i pulau Kali-
sensual, dengan warn, dihiasi oleh se ernuansa magis
lirikan mata Slplt a l.(unt putih saw nyuman bibi]" yang
kan kilauan em as):jang indah dan telino matan_g, kemudian
mang, pulau Kalim;; permata. Tidak E?eial;ljang berhias-
lung of the word” ka an yang konon diiul & .erankan me-
kayaan alam yan b rc?na hutannya an]u uki Sebagai “the
dan anak suku yin erlimpah dan dih}:mig iuas, dengan ka-
dan kecil di pelOSoE menyebar di beb oleh ratusan suku
dengan karakteristik pulau Kalimanta:fifl)a sungai besar
lainya; dan m engundy ang sangat berbeda smlliki pesona
ang banyak pertan},aa; ngan daerah

yang penuh

] Maka]a] P P4
ni dis y
P a K( ngl €S lntL N& blonal B
1881} aK, y
‘l am a]kall ad ) ma e Ia‘ a l)a k ar IB dl

selenggarakan
akan pada tangg .
nggal 3-6 Juni 2017 di Bengk
‘ngkayang-Kali
imantan Barat

2 Ketua I M
B-AHK Pu
sat Palan
gka Raya dan Pengajar pad
pada STAHN.
-TP Palan
gka

Raya.
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¥

misteri hingga sekarang inj Dimul
haringan misalnya, sejak
an, dipahami beragam g

ai dari misteri katq Ka-
narnany i

h masy

arakat luas, bahk
iri, kar F1an oleh

‘ena banyaknya suku yang
gai salah satu anak sy, Dayakmgé}n pun dianggap seba-

Agama pribumi dj pulay Kali, yaitu Dayak Kaharingan.

Damang thanes Salilah, yﬁf’\:gz::s (:Illzl;gzr.nslukpy%,
atau “"Basir” (pinandita/pendeta Kahain ]an)l o
memeluk agama Kristen, menerangkan bah\fiza kaf K
ringan berasal dari bahasa Sangen atau bahasa S: .aha_
(bahasa ini hanya digunakan dalam tuturan / mantrng}an
Kaharingan) yang berarti de a Itual

ngan sendirinya (by itself), se

cara lugas kata Kaharingan berarti Kehidy ;e
pan (KMA Uson.

Y ( sop:

Era kemerdekaan yang dinikmati rakyatIndonesia pad

. . a
tahun45-an, ternyata tidak dirasakan oleh umat Kaharingap,
ketika itu. Walaupun segala pelaksanaan ritual Kaharing.
an tetap berjalan, namun Departemen Agama Republik I
donesia belum dapat melayani dan mengakui Kaharingap,
sebagai agama. Kantor Urusan Agama Provinsi Kaliman,.
tan di Banjarmasin ketika itu, belum bisa membina dan me.
layani umat Kaharingan. Dalam rangka memperjuangkan
Kaharingan sebagai agama, maka berdirilah Serikat Kaha.
ringan Dayak Indonesia (SKDI), sebagai partai politik, ha.
sil kongres 1 tokoh-tokoh Kaharingan di Desa Tangkahep,
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tahun 1950. Selanjutnya tahun 1953 mengadakan kongres
di Desa Bahu Palawa, dan salah satu tuntutan kontrover-
sial kongres yaitu menuntut Kalimantan Tengah lepas dari
Provinsi Kalimantan Selatan (ketika itu Kalteng dan Kalsel
pergabung menjadi satu provinsi), sebelum pemilu 1955.
Kalimantan Tengah diharapkan menjadi Provinsi tersen-
diri bagi umat Kaharingan. Merasa tuntutan tersebut me-
nemui jalan buntu segenap orang Dayak mengadakan ge-
rakan, dengan nama Gerakan Mandau Talawang Pancasila
(GMTPS) dipimpin oleh tokoh Kaharingan/Ketua Umum
SKDI bernama Sahari Andong, dibawah komando Pang-
lima CH. SIMBAR yang dikenal dengan Panglima Uria
Mapas. Akhirnya pada 5 Desember 1956 tuntutan tersebut
dikabulkan. Provinsi Kalimantan Tengah dibentuk dengan
Undang-Undang Darurat No: 10 Tahun 1957; Tentang
Pembentukan Daerah Swatantra Tingkat I Kalimantan Te-
ngah. Harapan umat Kaharingan, bahwa Kaharingan akan
dibina seperti Agama lainnya oleh Pemerintah semakin
terang. Namun, kenyataan yang diterima setelah Provinsi
Kalimantan Tengah berpisah dengan provinsi Kalimantan
Selatan tidak seindah harapan.

Eksistensi Kaharingan semakin sulit, seperti kesulitan
menjadi Pegawai Negeri, kesulitan mendapat pendidik-
an agama dari tingkat Sekolah Dasar sampai Perguruan
Tinggi. Puncak ketidak-merdekaan yang dialami umat Ka-
haringan pada Tahun 1979, saat Mendagri (Jenderal Amir
Machmud), mengeluarkan kebijakan dalam mengisi KTP,
menyatakan bahwa untuk kolom Agama bagi yang bu-
kan beragama Islam, Kristen, Katolik, Hindu dan Budha,
dibuat tanda strip “-“ yang berarti penganut aliran keper-
cayaan. Umat Kaharingan merupakan umat yang merasa-
kan ketidak-adilan dengan kebijakan Mendagri tersebut.
Alhasil kebijakan Mendagri tersebut menimbulkan gejolak,

Acama AsLi Suxku Davak: 3
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bahkan ada yang telah mengibarkan Bendera P
gal tanda Kaharingan telah berakhir. Sudah tenty umat Kq_
haringan sangat keberatan dan beberapa orang menemy;
Bapak. Simal Penyang dan Lewis KDR dkk. Kemudian ge.
bagai hasil pertemuan umat dengan bapak Simal Penyang
Lewis KDR, Liber Sigai dkk, dibuatlah sebuah pernyataan
tertulis yang ditandatangani oleh bapak Lewis KDR dan
bapak Liber Sigai, menyatakan mencabut dukungan umat
Kaharingan terhadap partai politik yang berkuasa pada
saat itu. Dokumen tersebut dibawa oleh Bapak Rangkap I
Nau dan disampaikan oleh Walter S.Penyang kepada Ba-
pak Manase Pahu, selaku ketua Fraksi Karya Pembangun-
an DPRD Provinsi Kalimantan Tengah.

Melihat situasi demikian, Bapak Manase Pahu, Barthel
Benung, BA dan Bapak Simal Penyang menghadap Guber-
nur Kalimantan Tengah Willa A.Gara. Namun pak guber-
nur tidak bisa berbuat apa-apa, karena kebijakan tersebut
merupakan kebijakan yang dibuat oleh Pemerintah Pl.lsat
melalui Mendagri, sehingga cita-cita luhur umat Kaharmg-
an masih menemui jalan buntu. Meskipun merupaké?n. ko-
munitas pertama yang mempelopori cikal bakal berdirinya
Provinsi Kalimantan Tengah, pada jaman dahulu, namunp,
keberadaan umat Hindu Kaharingan masih terpinggirkan
dari kesejahteraan. Minimnya perhatian pemerintah pusat
dan daerah seakan membuat masyarakat Dayak (Kaha-
ringan) terasing di rumah sendiri. Tidak heran, jika umat
Kaharingan terus berjuang untuk memperoleh perlaky

utih, Sebah

an
yang sama dari pemerintah seperti halnya agama lain,

Kepedihan yang mendalam akibat perilaku dlSkT’lI"n.lnasi
“SARA” yang dialami umat Kaharingan terus terjadi. Dj.
mulai sejak masuknya “Missi Suci “ penjajah Belanda yang
trus di Kalimantan Tengah hingga di era kemerdekaﬁian pun
masih terasa, dan kebijakan pemerintah Indonesia yang
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sentralistik terasa sangat menyakitkan. Segala usaha atau
upaya terus ditempuh oleh para tokoh Kaharingan, walau-
pun adanya distorsi yang serius dari pihak luar, terhadap
penganut Kaharingan, melalui penolakan terhadap pelak-
sanaan berbagai bentuk ritual keagamaan dengan pembe-
rian nama yang menyakitkan dan penghinaan, menyebut-
kan umat Kaharingan adalah penganut aliran kepercayaan,
ritual yang dilaksanakan sebagai pemujaan kepada ber-
hala, dan orang-orang yang menganut tradisi leluhur Ka-
haringan disebut berdosa dan primitif. Ritual keagamaan
Kaharingan dianggap sebagai upacara adat yang usang.
Di masa jaman missi Zending, mereka menjalankan taktik
penghapusan atau mentabukan ritual Kaharingan. Karena
ritual-ritual Kaharingan disebut ritual menyebah berhala-

setan, kapir, hiden, ragi-usang dan seterusnya (Tiwi Etika,
2007: 4).

II. PEMBAHASAN

2.1 Kaharingan Dalam Catatan Sejarah Kronologis In-
tegrasi Kaharingan dengan Hindu Dharma
Terhambatnya peningkatan harkat dan martabat selaku
anak bangsa dan manusia yang telah merdeka dari penja-
jahan dan penindasan, perkembangan SDM yang jauh ter-
tinggal karena tidak pernah diperhatikan, serta pengkader-
an melalui program Pemerintah tidak pernah menyentuh
umat Kaharingan, menyebabkan umat Kaharingan tidak
mampu bersaing dalam segala lini kehidupan. Kondisi
tersebut membuat segenap umat Kaharingan bertekat un-
tuk meyelesaikan kepedihan atas ketidakadilan yang di-
terima dengan melakukan pertemuan bersejarah antara
tokoh-tokoh Kaharingan ketika itu dj antaranya bapak Si-
mal Penyang, Lewis KDR, Sahari Andung, Itar Ilas, Dagon
Ginter, Drs. Liber Sigai, Bajik R. Simpei, Walter S. Penyang,

AGAMA AsLi SUKU Dayak: 5
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Rangkap 1. Nau, dengan tokoh agama Hindu yang berasy)
dari Bali seperti; bapak I Wayan Madu, I Dewa Made Gere},
Putra, Drs. Oka Swastika, Drs. Artana, Nyoman Tasra, Nyo.
man Saad Wilotama, Nyoman guanda, SH, bersatu-pady
dan mulai bergerak menegakkan persatuan umat Hindu
untuk mencari solusi untuk mempertahankan el.(SISt.ensi
umat Kaharingan, mengadakanrapatyang dikoordmamkan
oleh pengurus Majelis Besar Alim Ulama Kaharingan In-

donesia (MBAUKI). Hasil pertemuan tersebut sepakaF un-
tuk mengirimkan surat kepada pimpinan Parisada Hll‘ld}l
Dharma Pusat di Denpasar perihal keinginan umat Kahari-
ngan di Kalimantan Tengah untuk bergabung atau integra-
si antara Majelis Besar Alim Ulama Kaharingan Indonesia
dengan Parisada Hindu Dharma, dan Agama Kaharingan

bergabung dengan Hindu Dharma dengan nomor surat:
mat Kaharingan

5/KU-KP/ MB-AUKI/1/1980. Keinginan u
tersebut disambut baik oleh Parisada Hindu Dharma Pusat

dengan membealas surat tersebut diatas melaitti ==
mor surat: 24/Perm/1 /PHDP/1980, tentang diterimanya
keinginan Majelis Besar Alim Ulama Kaharingan Indonesia

untuk berintegrasi dengan Parisada Hindu Dharma Indo-

nesia. suratMB AUK Indonesia danPHD]

Sebagai tindaklanjut : ]
Pusat ketika itu, keluar surat dari Direktorat Jenderal Bim-
du dan Budha Departemen Agama

bingan Masyarakat Hin
ggal 12 Pebruari 1980, tentang

RI nomor: H.II/1980 tan ‘
penggabungan/ integrasi umat Kaharingan dengan Hindy

yang ditanda tangani oleh Direktur Urusan Agama Hindy
yakni drg. Willy Pradnya Surya. Berdasarkan Surat Dirjen
Bimas Hindu dan Budha tersebut di atas, maka Gubernur
Kalimantan Tengah mengeluarkan kebijakan melalui surat
nomor: T.M.49/1/3 tanggal 20 Pebruari 1980 tentang peng-
gabungan umat Kaharingan dengan umat Hindu. Surat inj

lalui surat no-
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ditujukan kepada Bupati/Walikota
sebagal p emberitahuan bahwa I(al*tasr(;Ka1 beri .
nga_n ngdu, dan dibina oleh Depar temegnaz erintegrasi de-
I?arl berlkuhjya Bapak Lewis KDR selaku gjamé' BeberaPa
i s Al Ui Kahringn o e
R 1), Perjalansn ‘:ijangkat ke Jakarta (Departemen Ap;}fl
Hasil ke Jakart te~ Jakarta dibiayai bapak Lukas Tingk .
Eindn, dan Bucall ersebut, akhirnya keluar SK Dirjen B?me&
1980, Targpal 191?\/1 Departemen Agama RI No: H/37/ SKa/S
Besar Agama Hin dzr;ta]ilii?lr};:‘l‘fézng Pingukuhan Majelis
Besar Alim Ulama Kaharingan Ind peru ahan dari Majelis
a Keagamac : onesia), sebagai 5
:c; embiia TLar;r; E<Ia<hirm_gan, bertugas untuk mefgelﬁf;l{k;
Kaharingan, seba anaringan. Selanjutnya, disebut Hindu
(SK) tersebL;t B agal fOllOZfJ—uP keluarnya Surat Keputus
ai, Oka qu, t'ipak Lewis BBA, Simal Penyang, Libe .;m
tguk’ konsultqcs? c; a dkk, b-erangkat ke Denpasar (’Bali) -
Dharma dfm din ifoordmaSi dengan para sesepuh H; udn-
dan Proic. [;r. Idlaeg;n 2 oleh para pimpinan PHDI Pl?sali
e, Bali). Tanggal 16 ius -Oka (Rektor Universitas Udaya-
dengan para pimpi pr11.1980 diadakan rapat konsultasi
Piirdabmaia I(p ; pPman Hindu Indonesia yaitu: Drs OkSl
PHDI Pusjf,t’ Ne o PH[.)I Pusat, I Wayan Surp.ha S kj .
PresidenI; ’ YOma.n Pinda, Cok Raka Dherana SI:I " Je?l
. “emuda Hindu se-dunia, Prop Dr Id e
COk_ Raf Sudl_iarta, MA dan membicargkan. k ZBaE’.US -,
g?l‘llS:aSI masing-masing. Kemudian tan 1 e Udul.<an or-
dltegma ol¢l1 se?,epuh Hindu, Prof Dr %gz ]_1,7 April 1980,
g((jl:ll ernur Provinsi Bali), setelah rnelaporkr:lig Iqu l\'/ian”.a
muan, tanggal 16 Maret 1980, di hotel Balj kaSI per
E:ee.ll:yatakan bahwa kekuatan Hindu Indone',ma a beliau
1 ezﬂl?ang belasan abad, dan di Kalim t = an
tertua di Indonesia. kemudian pertemuaiﬂ;ndﬁ:?htyzng
jutakan

imantan Tengah,
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al terhadap Bapak Lewis KDg
kili umat Kaharingan g;

dengan melaksanakan ritu
kehormatap,

. . 1"
yakni ”disudlwadam-kan mewakill 1
atha - Denpasar, dan di berl nama

Pura Jagadn
[ Putu Jatha Mantra.
Majelis Besar Agama
kekuatan organisasi agam
kan nasib umatnya, dan disarankan progt
meningkatkan SDM, melalui pendidikan d .
Kan sekolah-sekolah yang pernafaskan Hindu Kaharngan.

Sehingga membuka Sekolah Pendidikan Guru Agama Hin-
Ju Kaharingan Parentas Palangka Raya (PG A-HK) sebagal

cabang PGA Hindu Negeri Denpasar di Kota Palangka

Raya. Beberapa tahun kemudian didirikan Sekolah TIngg!

Agama Hindu Kaharingan (STA-HK) Tampung Penyang
Palangka Raya yan ikan

g sejak tahun 2001 telah dinegerl
dan sekarang di kenal dengan nama STAHN-Tampung Pe-
nyang Palangka Raya.

Integrasi Kaharingan dengan

inginan murni dari umat Kaharin
jalan terbaik bagiumat Kaharingan dalam rangka mendapat

pembinaan dari Pemerintah. Selanjutnya rentetan proses
ritual untuk mengukuhkan integrasi Kaharingan dengan
Hindu Dharma terus dilakukan seperti ritual “Hambai”
angkat saudara kandung seperjuangar antara tokoh Ka:
haringan dan anggota PHDI - Pusat, 30 Maret 1980 s/d 1
April 1980. Kemudian di Balai Induk Kaharingan pada by.
lan April 1980 dilaksanakan upacara Balian Balaku Untun
Aseng Panjang dan Manggantung Sahur MBAHK, dengar,
dihadari oleh Ketua umum PHDI Pusat, yakni Drs. Okg
Puniatmaja, drg: willy Pradnya Surya (Sek Dirjen Bimacs
Hindu Budha Dep Agama RI), dan beberapa tokoh-toko},
antara lain: Simal Pen},ang’

Hindu Indonesia dan Kalteng
Lewis KDR, Gahari Andung, Itar Ilas, Dagon Ginter, Dy
7 S

Hindu KaharingatV memperkuat

o Hindu dalam memperjuang.
am utama adalah

engan mendiri-

Hindu merupakan ke-
gan ketika itu, sebagai
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Liber Sigai, Walter S
. ! . Pen a
Swastika, 1 yang, Rangkap |
tersebut diazewa Gereh Putra, I Wagy;r? 1\{/1 ljau, Drs. Oka
dir pada upaci m%nghadirkan seorang Ped - dll. Ritual
Dalam r ,:nrak alaku Untung Aseng Palil'n a untuk ha-
pelaksanaan - gka menilik persamaan d]ang tersebut.
du disqmpinutuai Kahal'ingan dengan i an PErbedaan
o m a .
du Kaharingai Sil;akul-(a,n Pensudian bagi 1;; atgama H%n-
Hindu dan Buah E‘)gal tindak-lanjut dari SI% g. okoh Hin-
a Departem . Dirjen Bimas
SK/ 1980 en Agam
Kal/mrin ayr? nggnen_gukuhkan Maj%lis geRI Nomor: H. 37/
lemba ag' oy Badan Keagama sar Agama Hindu
melakgkal:l dipersilahkan dan meman Hindu, sehingga
u v
berasal dari gjl‘(’if;upacam bagi umalz I;iﬁ?ukde V\Ir ehangan
put Ida Pedanda meayak-.Pada saat upacara B all‘uar yang
karena menurut b I.nakal atribut penuh ke andl'an terse-
Aseng Paﬂjan ad lellau upacara Balian BEI;)I k ltaanl]ya,
hat darl SeSajE;g;]’ u?uat};;]PaCara tertinggi umataHlilnctljuntg'?.g
Mengantisipasi i upacara, atribut , dili-
Kaha%'i“ga;piil 15u, b'ahwa dengan inteu ruP_aCara tersebut.
A 1‘( an .dl-Bali_ka_n.-, dan atg asi tersebut umat
mecni;t'm flf‘:;a ?n dihilangkan, maka P?;D];ell;bbagai ritual
. gah mengeluarka; rovinsi Kali
i su i-
ﬁilgna;tan Tengah Nomor: 1 / IE; ESI?II‘SR PHDI Provinsi
é ‘nyata y
keagagaagahan bahwa tata cara pelakI KH/1980; ten-
upacara ag'm)ﬁné _ tglah dilakukan Kah»?fi?laan upacara
- e Indu tetap di . aringan sebagai
igiin]a;;gthdak bertentang.fn deﬁz{:ﬁ"ga dan dilestarikan
C a g ,
publillzlnd:;;;g perundang-undangan ya;:lahéran dan Veda
pentunjuk se ia. Surat edaran tersebut Sesg .erlaku di Re-
Bagus Mantrje(}();uh agama Hindu In dOnes?jl Ig:)ula dengan
Tanggal 17 I\;[ . ubernur Bali, pada saat it r.of. Dr. Ida
dan tokoh u aret 1980 dihadapan pimpi u), di Denpasar
mat Kaharingan lainnya dilﬁxznan PHDI Pusat
: g rapat rumah

jabatan Gubernur ketika itu (Tiwi Etika, 200
, 2007: 8)
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22 Faktor Penyebab Kaharingan Berintegrasi Ke Dalay,
Agama Hindu

itas .
FI‘?:{(:;: Icizgzlt dipungkiri bahwa fakt.or lieg::htas
juga merupakan faktor yang mE.'ﬂ.dOITll.l'la-S (?e r:?ga,
nut kepercayaan Kaharingan berintegt asll3 ¢ gan
Hindu. Indonesia sebagai negara yang er925art
kan Pancasila dan Undang-Undang Dasarl N di
mana masalah agama diatur dalam Pasal 29M ylat
1, Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang ta ala
Esa, Ayat 2 Negara menjamin kebebasan setiap
warga negara untuk menganut agama dan keper.-
cayaan serta beribadah menurut agama dan keper-
cayaannya itu.
iskriminasi _
Billz;minasi yang dilakukan ol.eh Pemt;rljr‘}:flj
Pusat dan Daerah telah melukai hati umat 11?1 : asi 1
an, meskipun umat Kaharingarn meru.pceilk;l bl
komunitas pertama yang mempelOPC::h bada t.
berdirinya Provinsi Kalimantan Tencf: Iénimr;‘ngm
hun 1950, namun keberadaan ulnakeqdilan . 1
masih terpinggirkan dari perlakuan Kez n
kesejahteraan.

Integrasi
Internal Penyebab n
If—:Ia'ﬁlt‘l(;.irr;eluruh ahli ilmu jiwa sependapat, bal,.

wa sesungguhnya apa )_/ang 11,16]1]1?:11: l;e:;%)man
dan kebutuhan manusia 1tu bukan kcrli 3;1 N atas
pada kebutuhan makan, m%num, pBa .‘{ ;Sq;k‘ Upu,
kenikmatan-kenikmatan lall'll'l}IE’l. - :illfm Sn} ha.
sil risert dan observasi diambil Le31{n} l: | ajwa

ada diri manusia te;—dapfqt sen.mu:\m /emgman
San kebutuhan yang bersitat umvetsl;a'l. I\]eb_utu]L
an ini melebihi kebutuhan-kebutuhan amnyﬂ’

o aan D K DI BENGK,
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bahkan mengatasi kebutuhan akan kekuasaan. Ke-
butuhan tersebut merupakan kebutuhan kodrati,

berupa keinginan untuk mencintai dan dicintai
Tuhan.

Kebutuhan Penganut Kaharingan

Berdasarkan pernyataan di atas, manusia ingin
mengabdikan dirinya kepada Tuhan atau sesuatu
yang dianggapnya sebagai zat yang mempu-
nyai kekuasaan tertinggi. Keinginan itu terdapat
pada setiap individu, kelompok, golongan atau
masyarakat manusia dari yang paling primitif

hingga masyarakat yang paling modern termasuk
penganut Kaharingan,

Politik Keagamaan

Setelah kemerdekaan diproklamirkan pada tang-
gal 17 Agustus 1945 oleh seluruh rakyat Indonesia,
politik keagamaan sangat terasa dalam kehidupan
masyarakat Dayak ketika itu. Secara politik ke-
agamaan, keputusan yang diambil oleh para to-
koh penganut Kaharingan saat itu adalah memutus
mata rantai invansi konversi agama yang dilaku-
kan oleh para mesionaris Kristen dan siar agama
Islam di Kalimantan Tengah, karena siar/dakwah
agama, hanya diberlakukan bagi mereka yang
belum beragama atau agama suku yang disebut
aliran kepercayaan. Sebagaimana diketahui bah-
wa kerusuhan dan konflik sosial banyak terjadi di-
picu oleh faktor agama. Agama memang memiliki
potensi ganda, yaitu sebagai unsur Integratif dan
sekaligus berpotensi untuk memecah belah.
Menghindari Fatalisme penganut Kaharingan
Sejatinya agama mengandung nilai-nilai ajaran
yang positif dan bermanfaat bagi kehidupana ma-
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2.3 Aplikasi Integrasi Kaharingan ke

n agama seyogyanya be,._
dalam etos pe.'mbanguna’n

1977). Fatalisme merupakan peri.
ang menerima (nrimo)

a. Nilai-nilai ajara

nusi
motivasl

eran sebagai
(A. Mukti Ali,
laku agama menyimpang y ;
Penganut dibiasakan untuk menerima keadaan
sebagai gambaran nasib yang sudah ditentukan
dari atas, sebuah ketentuan takdir Tuhan yang tak

perlu dipermasalahkan ini menunjuk-

. Gambaran 1
an bahwa ajaran agama diterima sebagal dogma
yang mengikat dan ti an dan

dak boleh direnungk
dipikirkan secara rasional.Di kalangan amat be-
ragama hal seperti ini se

pertinya sering tampil ke
an dalam kehidupan se

permuka hari-hari. Sikap
ihindari untuk memahami mak-

Fatalisme harus d
na agama yang sesungguhnya.

dalam Agama Hin-

du
Banyak dampak positif yang diperoleh oleh masyarakat

Dayak penganut Kaharingar. Seperti yang dikatakarp

Lewis KDR, bahwa Integrasi telah banyak member;.
anut Kaharingan terutamg

kan manfaat kepada peng . _
bidang Pendidikan, Sosial religius, ekonomi, politik
anut Kaharingan meragg

kebudayaan. Kalau dulu peng et
sulit dalam segala aspek kehidupan, kini sudah tida
ada lagi permasalahan dalam meningkatkan kualityg

dan kuantitas diri.
Bidang Pendidikan
Sebelum berintegrasi ke dalam agama Hinqy

sangat sulit mencari penganut Kaharingan yap
memiliki pendidikan yang memadai hampir g;
semua bidang ilmu, akan tetapi setelah Integra;
kepercayaan Kaharingan ke dalam agama Hin d;

PrOSIDING KONGRES INTERNASIONAL [ KeBubAYAAN DAvYAK DI BENGR Ay
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penganut Kaharingan sudah banyak '
11812)pde6111d;ct1;1;an Sa.rjana Strata Sah},ll (Sl;iasl}c%a;;l%m-
. ) ata Tiga/Doktor (S3) -
guiang Sosial Religius |
alam kehidupan sosial religius masya
.e r
ZEEZ;;?;ngaefjfelum integrasi mengalgmiallzzstu}ljii:
an alan Fn endsr:maa?_sosial keagamaan, Kaharing-
o aris me dalpat jin dari pemerintah, kadang
SoP——— a ;m pengurusannya, kini setelah
o i :’:1 a permasalahan lagi, sudah bisa
o etk um; 1:1§1a dan kapan saja, bahkan seka-
o ara o maslsl;(ilu 1£<ahazrz'.ngan melaksanakan
Kabupaten selalu men;baﬁze;z;i hlz(;ehr:liiadan
YAz

an untuk merin
. gangank ]
kesulitan dana. gankan umat Kaharingan dari

Bidal‘lg EkonOmi

Generasi :
batil-;asllg iﬁ;flzqarmgan S‘udah banyak menduduki ja-
ada yang m ens.ﬁ;_tegls di pemerintahan bebera;:)a
Dinas, Kepala g(a i Guru, Kepala Sekolah, Kepala
Dosen, Polisi Teirtltor’ Dokter, Perawat Kesehatan,
KPU, Pengus_;aha aBra’ Al?ggota Legislatif, Anggota
merupakan prest’ -upatl dan lain-lain. Ini semua
nut Kaharinean b ASLyaNg diperoleh setelah penga-
. E:; rltl' erintegrasi dengan agama Hingu
ekonomi tguul yang telah diuraikan, secara sosiai
nut Kaharinea mengantarkan masyarakat penga-
baik dari Sbel pada posisi kehidupan yang Iel%ih
yang mapan hf?ﬁg;é?i?i:; kondisi ekonomi
E;( ki?ﬁ'ilmgk;tkan Sumber Da;: aMzill?jizg ;:-
terutacm aaS. enganut kepercayaan Kalm;.,-,}; mg

generasi mudanya pada masa yang aia;

AGA]\"A YAK
I.‘\I ITANGAN DAN Dodr A DE ANNYA
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secara kualitas day,

at persaing
ma lainnya.

Bidang Politik |
Integrasi Kaharingan ke dalam agama .Hmdu’
membawa angin penyejuk bagt generasl C_layak

dalam bidang

enganut Kaharingan untuk ikut
ot Legislatif yans duduk dj

politik, panyak Anggota -
DPRD 1I dan DPRD I, anggota U Daerah ng*
kat I dan Tingkat 11, adalah penganut Kaharingan,
dan bahkan sekarang ada yang menjadi BupatL
Jabatan tersebut mengantarkan umat Hindu ikut
merencanakan program pembangunan di daerah
masing-masing baik di Tingkat Kabupaten, Kota,
maupun di Tingkat Provinsi. Ini perarti bahwa

enganut Kaharingan tidak saja diatur oleh pe-
merintah tetapi juga jkut mengatur pemerintah_

Perkembangan umat penganut Kaharingat  Se-
makin akkan dirinya saty

hari semakin menamp
persatu jabatan strategl an dan seka.

s sudah ditang
rang sudah ada yang menduduki jabatan politik
dan ke depan mungkin ada lagi yang menduduk;
jabatan yang lebih strategis lagi. Hal tersebut tidaj
bisa dipungkiri karena memang secara historjg
Dayak penganut Kaharingan adal

ah pemilik ag];
Pulau Batang Petak (istilah untuk menamakan Py,
lau Kalimantan)-

Bidang Kebudayaan
Integrasi Kaharingan ke dalam agama Hindu g,

pulau Kalimantan khususnya Kalimantan Tengg)
. . 5S¢
mempuny dan tujuan untuk meningkat\

ai fungst
kan perkembangan kebudayaan penganut Kaj,
ringan itu sendiri, seb ‘

agai pembuka jalan unty
meningkatkan peradaban masyarakat Dayak b k
J e.

G KONGRES IN']'ER;\':\SILM\':\I. [ KEBUDAY AAN Davyak D1 B!:\L'}\
NAY ‘\\,
NG

& TANPA SEKAT

PROSIDIN
Menjant DAYA

nganut Kaharingan yan i
ol 8 selama itu termarji
hege}; Orllglisfgargayontas yang melaktﬁj\gm?)lllfs II:
e yamn Kaha;&p kaum minoritas (pengar}:ut 1k:e
pereayast M mgan).. Dalam Teori Fungsio 1
o meng,atak on”(thzer dan Goodman 2018)2'
e e ataal“ll,( segala sesuatu akan m’em .
e e 1; egunaan dalam kehidupan .
g dengan aktivitas, perkembanI;:;

dan penyesuaian diri
- d
yang lain’”", iri dalam hubungannya dengan

2.4 Tantangan dan Masa Depan Kahari
ingan

Di era tahun 200
0-an, seiri
i ’ ing de ‘
23;%ﬁimya sumber daya manﬁsia ggnan semakin me-
an u : -
dihadapi ?iifnatllar{ngan, maka perma:;;;:l;r}:a per-
tidak oleh pem agi seputar eksistensi dibi s
rian AgamapRI erintah Indonesia melalui Klna atau
1
dilnengel'tin ! dan atau tidak Paham naw em‘%l‘lte-
l'ing’m na ya aJaran~aja1-an IUhur kea purl tldak
all, 1lc
din’lalnfaa:i:;l? keberadaan Hindu Kahi??aan Ka.ha_
mencari popul (_)leh segelintir orang Sebgan-sec.hklt
vidu Kond;;. ,k_epentingan kelompok mai am d'uma
penganut atatllzl dapa.t dimengerti mengin Ie::rn i
Tengah me 1‘1_1at Hindu Kaharingan di Kg ) jumlah
ingkat keti ncapai 600.000 orang atau m ld alimantan
C 8 . i e i
[slam da lglg _dalflm statistik setelah enn uduki per-
tensi becn‘ risten Protestan, hal inip ganut agama
di deqm?a}(ulmu}( menentukan Suaranz{equpakan po-
arah Kali ala ,
nya k(i‘]:)eradalanall‘inIt_Ia_n Tengah. Fenomena dll:n O]fils‘kad‘a
melahirka indu Kaharingan ter bP isasi-
umat l‘_“ fenomena negatif bagi sebut diatas
at sehingga sebagian dari umat ?/ange{fil:iel?baﬂgan
ak paham

AN Al A INT ¢
] T GA DA \S. P/ A
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persikap pasif terhadap segay,
pahkan ada yang heng_

tvitas a
aharingal na terlalu me
. _ortontonka oleh segelintir orang
a umat Kaharingan
Kaharingan yang

tersebut di atas. :
kan cksistenst i
. erhitungkan keberadaan.

Kepercayaat! Kaharing®!
Akibat terlena atas cberhasilan papak Lew1s, KDR_
i i kepercayal Kaharingan

enjabat S€-

ma Hindu, juga Beliau m
ajelis Besar Agama Hindu Kahart-

Pusat palangka Raya sehingga lupa dengan

ngan
an organisasi dari tahun 1980 hing&?

embenah
1999 tidak

-us dan pembb
ara signifikan

naan umat ti
akhirnya terjaci MusyaWarah Juar biasd MBAHK
dan terpilih Dimal D- Da sebagai Ketua Umum
i tari um perlode
usan tersebut

dan Sambewei sebag

1999 sampai dengan u .
. o]eh Lewis/ KDR dkk, menga1<1batkan
BAHK dan MBMAHK

engurusan

Jembaga b itu menghadirkan ke
-aternal Hindu Kaj, i

sendirikan Iemb:‘

arena jdentik dengan 11
paru, padahal MBAHK mag;

itu sudah ten;h

U

ringan, K
n yang

alah, justru sebalik;
ya

a Kaharing?®
ada dan belum
tidak menyelesai
mbah perma
angka:

bubar.Keputusan
kan mas
mena salahan.
Piagam Pal Geliat Organisasi Pada M
Gus Dur asy
Pada tahun
masih perlaku d

dualisme kepemimpj,

2000 ketika
MBAHK dan

C ke hk

a

alam tubuh

PROSIDING KONGRES la\TI‘ER.\J;\FlO\':\L [ KEBUDAYAAN DayAk DI |
MENJADI DAYAK TANPA SEKAT P BENGRAv Ay
ANG

Abdurrahm
ar -
MBAHK Vers]j Yjvl;‘d (Gus Dur) sebagai Presi
supaya Kaharinga is KDR mengajuka residen,
tersendiri dala 2amn .dapat daleiit b n l.:uﬂtutal'l
du. Tampakn ;Il artian terpisah daf Egal agama
momentum r(:,)-:fo:unh%t‘c:m ini selain nlle gama Hin-
kekesalan atas PHmasl, juga merupaka manfaatkan
jelis Besar Masya DI Pusat yang me;‘bakumulasi
tan Tengah (M)]g—;f&(ft Hindu Kaharinga entlﬂ.( Ma-
pat Majelis Besar A KKT). Setelah mgﬁlKahman-
tanggal 26 Mar gama Hindu Kahari ukan Ra-
Keputusan Noet 2000, maka dikel Zrﬂl’l(gan pada
IV /2000, tentan. S_I.<~I/ RAPIM-Pres arkan Surat
Kaharingan Sebg pl.llhan sebagai e/MB-AHK/
Mei 2000, mer igal Fridtak 1anjutpem§1uk Agama
. 4 e ’
diberi nama ,,P.a mengeluarkan plii’z a tanggal 1
piagam ’cersebl.ltlalg?;,r-n Palangka Rayia?Og o
Plhhan me ebih mempert 0”. Isi
nyangkut plgganut Kaharingmf Szlzgas. PRtayEaan
usulkan Kﬂ!u?ﬁangan mempenahalﬁ itu, juga me-
akui seba a'. ingan kepada Pemeri an dan meng-
Memben tgkl aé;;ama di Indonesi erintah untuk di-
u 1a.
Tandak roup dan Mengadak
Setelah Lewi an Festival
. i
alih kepada S::I;R, kepemimpinan M
ga kini telah e angkap I. Nau, MM BAHK ber-
periode 2002-2()8]2119at sebanyak éu;ﬂ » Yellg hing-
Maret 2002 LPF%S[E_{]?-{ZOO%ZOlz PageUOde yaitu
) 7 : a
urus Festival Tan K yang sebenar tanggal 20
Umat Kaharinga dak dan Upacara Imya meng-
S - di an. mendeklarasikan Keagamaan
Pembela Kala ngan nama Pasukan iatu organisasi
mempunyai ringan. Organisasi b ntang Patahu
anggota 150 ribu Orar? rul itu diklaim
g laki-laki da
n
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. tingkat desa keca.

kan ing

tcrseb an past -

n Yang daﬂglfm jumlah 60 riby
C

Dengan Dewan

. rang Golkar

Rafleg

syar - i .
e - t1dc a
_ ngga :
ngah. Denga;hi T Knhﬂririga”-sill;Bg untuk Hin,
agar ada paylmg
di Departemen Agama Ry
i

i A
e bagi KarS7 L ien Bimas Agamg
huku memben 1 jan mereka memilij;

mi e )
" Dengan de i Ditjen Bimas Hingy,

a menunttt

irgan dar .
Knhr;if;af Jain dan keluarﬂ;i puntutan 1tu Menteri
i{egf Buddha. Menangge formal, yaitu “Mendy,_
ar

awaban

- )4 . = ~
membert ) tuju Permasalahan tersebut un.
tse
n sanga

1 lanjut oleh pemerintah, dan mq,
oses lebih ‘umat Kaharingan untuk tep,
ada ampai putus asa (Palangka
C

Agama
kung da
tuk dipr
nyel‘ahkan lt:ep !
berjuangal jangan
Post, 28/ 04,/2003)-
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Menolak Disebut Aliran Kepercayaan

Permintaan utama umat Kaharingan yaitu agar
ada Direktorat baru di Departemen Agama yang
khusus menangani agama Hindu Kaharingan sa-
ngat sulit untuk diakomondasi. Rangkap I. Nau,
selaku Ketua Umum MBAHK menyatakan peno-
lakan atas penyebutan Kaharingan sebagai aliran
kepercayaan. Harian Palangka Post (21/8/ 2003)
yang memuat penolakannya dengan judul berita
Kaharingan Menolak disebut Aliran Kepercayaan.
Menurutnya Kaharingan itu tidak berbeda de-
ngan agama lainnya yang ada di Indonesia. K-
ringanmerupakan organisasi keagamaan yang ke-
beradaan pengurus dan pengikutnya tersebar di
Desa-desa, Kecamatan-kecamatan dan Kabupaten
di seluruh pedalaman Kalimantan. Di samping itu
pula Kaharingan memiliki kitab suci yaitu Buku
Panaturan, buku-buku upacara keagamaan, buku
pelajaran agama dari tingkat SD hingga Pergu-
ruan Tinggi, rumah dan waktu ibadah yang jelas,
serta juga ada acara Festival Tandak Intan Kalia-
ringan yang serupa dengan MTQ atau Pesparawi.
Secara yuridis formal, Kaharingan masuk agama
yang diakui keberadaanya oleh Pemerintah pusat
tidak bertentangan dengan Pancasila UUD 1945
dan HAM. Guna dapat melakukan praktik ke-
percayaan sesuai dengan kehendak Negara, mau
tidak mau penganut Kaharingan harus melakukan
“peniruan” yang dalam istilah Bourdieu disebut
penyesuaian dan pementasan diri (1977: 96). Dalam
penelitian lapangan, hasrat penyesuaian dan pemen-
tasan diri ini terungkap dalam istilah “uka kilau olof:
beken kea” (agar menjadi orang lain juga) atau wuka
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kilau oloh kepercayaan beken ken. (a_gar mgn]adi Se.
erti orang yang beragama lain ]uga). alan.l ig
tilah Geertz (1973) Penganut Kahnrmgan ;nen]a di
kan Islam, Kristen dan Hindu sebagai model of an
model for dalam merancang-bangun k;p;%rC§yaan
Kaharingan Sebagai contoh, pengar'u.lt da 1{“':8@1\
mengumpulkan unsur-unsur terpilih dari ) akdlsi
lisan, kemudian membukukan dan memba ukan,
nya dalam bentuk Kitab suci, seperti yang dimilik;
oleh Islam dan Kristen.
Kitab Suci Kaharingan yang bernama Panaturan,
tidak bisa hanya disimpulkan sebagai betapa be-
sarnya pengaruh Islam dan Kristen (masyaraka.t
berkitab) terhadap kehidupan penga.npt. Kahari-
ngan. Bagi peneliti kesimpulan seperti 1r}1-ia<daalnah
upaya menyederhanakan fakta yang emplrlhﬂ};in g
rumit.Panaturan adalah situs perlax.,vanan Kt; o Q-
an terhadap struktur objektif. Darl Palrzatuerrce{ alsa
melihatklaim kebesaran kepercayaalll; ;}: inga an
dunia digugat dan penentangan terl. aaln pDen N
bahasa tulisan terhadap. t?ahasa ’1s in.an ; gan
adanya Panaturan, tradie.n lfsan Ka zalr hgtr " apay
melawan alienasi yang dlalflbatkan ole s 1121 tu
lis agama-agama dunia yaitu dalam wuj it}

. da di dalam Panaty,
i. Dari teks-teks yang a n an
o ingan bisa mengatakan, “Qy

Kahari
penganut t Kaharingan bukan keturun g

Dayak penganu
A dﬁ m dI::n Hawa”. Keberadaan Panaturan Ser‘diri

i i i Kitab Suci, telah me
di klaim sebagai Kita uc Nga.
Z::l%an kemapanan status berpikir banyak o,
tentang sumber-sumber kebenarax: dan p,etunjm‘
hidup. Panaturan telah membuat “buram sta

kitab-kitab suci kepercayaan-kepercayaan agam,
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besar dengan segala ajarannya, karena kehadiran-
nya memperlihatkan bahwa ada “kebenaran lain”

dan “petunjuk hidup lain” bahkan “jalan kesela-
matan lain”.

Abrogasi dan Apropriasi

Abrogasi menurut Ashcroft dkk (2002: 37) ada-
lah sikap penolakan terhadap keistimewaan dan
makna bahasa kolonial. Abrogasi dan apropriasi
adalah perlawanan yang muncul sebagai respons
terhadap kekuasaan dan kekerasan simbolik yang
mewujudkan diri dalam bentuk bahasa. Seperti
yang telah dipaparkan dalam penjelasan terda-
hulu, struktur-struktur objektif yang dominatif
bagi orang Dayak Ngaju muncul dalam kata-kata
antara lain Biaju, Dayak, N gaju, udik, hulu sungai,
tertinggal, terasing, bodoh, primitif, dan seterus-
nya. Sehubungan dengan kepercayaan, kata-kata
yang muncul adalah Kkafir, heiden, tanpa keper-
cayaan, animisme, politeisme, penyembah berhala,
penyembah roh-roh nenek moyang, kepercayaan
suku, kepercayaan lokal, kepercayaan budaya, ke-
percayaan adat, aliran kepercayaan, kepercayaan
yang tidak diakui, kepercayaan yang tidak resmi,
tanpa kitab suci, tanpa rumah ibadah, tanpa nabi
dan sebagainya. Bahasa atau kata-kata itu mun-
cul dari definisi orang luar. Penganut Kaharingan
didefinisikan, dikategorikan, dinamakan, untuk
kemudian diposisikan sesuai kehendak struktur
objektif.

Agama-nisasi Diri Sendiri (Self Religionization)
Patut menjadi catatan bahwa para aktivis Penga-
nut Kaharingan, tidak semua struktur objektif di-
jadikan model of dan model for. Dalam pengamatan
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NGO Lingkungal
dapat beberapa
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ganut Kaharingan tidak dekat denga,.
Hidup, Di palangka Raya tey
NGO lokal dan internasional yait,

ALHI (Wahana Lingkungan Hidup)
akat Adat Nusantara),

BOSF (Borneq
) Wetland, dan
n tidak may
ng sakral”

antara lain W
AMAN (Aliansi Masyar
WWF (World wild Foundation),
Orangutan Survival Foundation)
Care International.Penganut Kaharinga
praktik-praktik kepercayaanalmya “ya
disebut atau disamakan dengan adat dan kebu-
dayaan. Bagi penganut Kaharingan adat dan ke-

pudayaan dapat dilakukan oleh orang Dayak dari
perbagai kepercayaar,

sedangkan praktik agama
Kaharingan adalah ritual keagamaan yang secara
eksklusif untuk orang Dayak yang perkepercayaan
Penganut Kaharingan saja. Kekhusu

san Dayak
penganut Kaharingan yang membedakannya darj
masyarakat suku lainnya di Indonesia (kecualj
Bali) adalah dalam memperjuangkan

diri tidak memaka at dan kebudayaay,
tetapi kepercayaan (

keseharian orang Day
rang berbicare

ak penganut Kaharingan ja
aimana kehidupan

yang suci dengan mempel‘banyak ibadah, melak,,

kan amal untuk mengumpulkan pahala, tak dapat
diragukan Dayak penganut Kn}’mwugmlsangatlah

religious.
Praktik-pr
atau upaya untu

aktik Kaharingan merupakan tindak,
k mencipta ruang publik dan tey;
bat dalam ruang publik. Hal itu tampak nyata g .
keterlibatan penganut Kaharingan dalam poli?-rl
partisi membentuk Provinsi Kalimantan Te“gqlt
C

ASIONAL [ KEBUDAYAAN Davax b1 Bin
- (;[\,\\.
AYang

dan gencarn
arnya tuntutan a .
= : gar lebil .
E:;g% Kc.?llin ringan menjadi PegawailliTebeg;yg]f ‘lag]
aga 0 1 i
g dga ;) kzntor pemerintah.Integrasi fang tlcfrl'I El{l
e errcaYaan Kaharingan ke dalam a o
ot ota Palangka Raya, merupakan =
c T 4 u
i L;nn;:’»garakat penganut Kalmringmlj E?tﬁ
lamatkan kfmelufang FATIERE e Mtk Eye
) yang terjadi )
ififcr:;l zlzigan, tindakkan yangj dillaizialfp?;ayaan
i . ole
yaitu MB Agir;}mfm Lembaga umat I(aharz'rzlcjgil;.ga
3t P Poy il engan memberikan Surat M'm:
upaya pe uh kepada Lewis KDR, melak 12
Iakuk'uf nyela.matan atas diSkrimine,lsi >y
- pemerintah terhada Yang.dl-
an saat itu. p penganut Kaharing-
Setiap ad
kan gdapi:;;a; esuatu yang baru, pasti memerlu-
beradaptasi m Etuk penyesuai diri, apabila bi
tegrasi). T axa sesuatu itu akan diteri i
Akan te'rja(:i[tfil Jlkaf tidak dapat berad::lpta;;lif1 ?nal?_
atau konflik seznﬂlk \Disirttepgast). Pertenta“;ai
semua pihak lu hgguhnya tidak diinginkan oleh
karena konﬂii< tZEjI;EEbih penganut Kekariigan
] i pasti ak ; ’
S;%?lggtln}’a keseimbangana ;;agel;lfaklbatkan
ava untu : das
it Intf;grl;SimEn]aga keseimbangan Zeaz‘rsaell;itt-
.. eperca ;
diiags chgdyaan Kahar
mjergi;;t Olleh semua pihak yang berkcz):[;gnil harus
o '1daa ;, .lemba_ga keumatan, tokoh apaeten b=
masyara{( i:‘gs c.lldl.lkung oleh seluruh kir;n ac,) o
e at baik internal penganut Ka/ p e
i maupun eksternal umat Kaharin —_—
gan.
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disimpulkan s€
.

1

juan [ntegrasi Agama K,_
di Kalaimantan Tengah

h upaya masyaraka;
ertahankan iden.
_beragama, sra.

ada Ranying Hatallg,
ha Esa) maka

gama Kahari alam agama Hindu di
Tengah adalah “jalan tepat” antuk menye-
masalahan nyata yang terdapat dalam ke-
i-hari umat Hindu Kaharingan. Dari data
ata penelitian alasan kuat kepercayaan
si dengan Hindu pukanlah seke-

ma di KTP diberi tanda strip ),
inein menyesuai__

wan dia.

Integrasi A ngan ke d
Kalimantan
lesaikan per
hidupan sehar
dan analisis d
Kaharingan berintegra
dar karena kolom agd
tetapi karena penganut Kaharingan

kan atau memen
lognya yaitu negara. Penganut Kaha
tampil melawan kehenda aitu tanpa agama
dan tanpa Tuhan. Dayak penganut Kaharingan ingin
tampil sesuai dengan Lehendak Negard yaitu sebagy;
warga negarad yang beragama yaitu perintegrasi de_
ngan agama Hindu yang diakui sah oleh negara. Hy
itu tentu saja dengan agenda tersembunyi yaitu ingi(
agian dari 1ekuasaan negara bukan saja me n
ra yang diatur oleh negara tetapi ]'un‘
ikut berperan dalam mengatur negara. 8a
Berdasarkan Surat Gubernur Kalimantan Tengah N
mor T.M.49/1/3 tentang Surat Edaran integrasi ko‘
percayaan Kaharingan ke dalam agama Hindu e
ati dan Walikota se_KalinhYan
< “tan

ditujukan kepada Bup
Tengah, itu merupakan bukti sah dari Pemerinta]
0 b

menjadib
jadi warga nega
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lah ikut mensosiali
; sialisasi K
berintegrasi epercaya B
Loy Kﬂ’mrl?iigaﬂlig%a pelaksanaan matgg?;:i Iimdu'
langka Ra " ke dalam agama Hi a8l Beper=
dari peln;?;::i?h dikuatkan dengan ll:iltll di Kota Pa-
laksanakann dan lembaga terkait ju surat-surat
Saudara) m ya upacara keagamaan HJ gg sudah di-
e enur a :
pula den —ml;m ut kepel‘cayaan Kaharin mbai (Angkat
I:mplikas'gc eyakinan dalam agam I—I&m dan sesuai
lzari-ﬂgnn lsgta?g dlr‘a_sakan oleh pen aanlndu_
Kota Palan ekathErmtegrasi dengang ut Agama Ka-
a . agam . .
pro terhadai inteaya'.bagl penganut K%ﬂm:} Hindu di
legalitas pengan grasi berarti penguatan ek ingan yang
Sedangkan bga illt kepercayaan KaharinanS}EEGnm d-an
tegrasi, diraSaE 81113 enlganut Kaharingan ol lk Send%ri.
ngarn. salah satu politik Peniaclg.:lagrjll'(tr‘;l ln._
Alasan kuat ahari-
Hindu bukm}:{:;]ganll;t Kaharingan berintegrasi
i KTP ddibot oty Karena kolom grast dengan
nyesuaikan atau a strip (-), tetapi karena percayaan
penganut agam fn_emantaskan diri seperti ingin me-
Kaharingan tid Eli< i) yang diakui di NP}(II‘QII layaknya
negara yaitu t.':n ingin tampil melawa -kPenganu
cerebab kenereayant, B TS i, i ehendak
lam agama I—E?Saya.an Kaharingan berintz an, Faktor
oleh perihal seb u (fh Kota Palangka Ra agdr:asl ke da-
puti keingina c? o8l berikut: (1) Faktor gk isebabkan
memperoleh ﬂe ari umat Kaharingan itu SSterT]z‘:ﬂ meli-
ta 11’lenghindapri111gakl.lan legalitas dari Per;md_lrl untuk
pihak non Kal "Ommasi dan diskrimin f?rlntah ser-
meliputi kebu::}llngan' Sedangkan (2) F ;Ei yang oleh
.o dain pen " or irltEI‘na]
olitik penganut Ka/ :
PRI AR menghindarialzggsgfn- itu sendiri,
sl agama dan
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menghindari fatalisme penganut Kaharingan ity Sepq.
sehingga upaya integrasi dengan agama Hindy, meriri
pakan pilihan terbaik dari penganut Knhnrmgmli‘:&
sendiri.
Proses Integrasi yang dilakukan telah memen,y;
syarat dalam bentuk Surat-Surat resmi dari Pemey; 1
tahan, yaitu Departemen Agama RI, Lembaga Agalha
terutama PHDI Pusat, PHDI Provinsi Kalimantan Tep_
gah, Gubernur Kalimantan Tengah, dan dari MBAU 4 _
KI sebagai lembaga keagamaan Kaharingan yang bey,
mohon untuk berintegrasi dengan agama Hindu, day,
juga telah dilakukan upacara ritual Hambai (angkat
Saudara) antara pelaku Integrasi dari penganut Kalri-
ngan dengan pengurus PHDI, sehingga integrasi telah
sah baik secara skala (material dalam bentuk aturan)
maupun secara niskala (spiritual) sesuai tatacara yan
berlaku dalam keyakinan umat Hindu. Artinya, saj
menurut aturan pemerintah juga sah menurut agam,
Hindu. _
Implikasi yang dirasakan setelah Integ1:a81 kepercayq,
Kaharingan ke dalam agama Hindu di Kota _Palal‘\gka
Raya. dapat diklasifikasikan éalam §1ua‘ lmphkaSi
yaitu pro integrasi dan kontra mtegrast tef- hadap A
nganut dan kepercayaan Kn{lm‘l”g””- Bagi Pengay,
Kaharingan yang pro integra51‘ke dalam agama Hip
sacara legalitas aturan pemerintah 1.<ePel'Cayaan thq\
ringan diakui di bawah payung Hl/“du yang sah i
akui Negara. Sehingga penganut Kaharingan Mery
aman dan memiliki hak yang sama S(_—?ba_gai Warga
negara dan tidak lagi merasa ada diskriminasg;j da aa
mc:lakukan aktivitas kehidupan dalan.l kesetaraan,l t
mahami dan mengamalkan ajaran Hindu/ Kajy, Fin &

AR : Deny;
begitu pula dalam penghayatan dan }Lngama]an daJ
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lam bidang keagamaan semakin baik dan meningkat
karena disamping memahami ajaran Kaharingan juga
dapat mendalami ajaran Hindu yang bersumber dari
kitab suci Weda. Sedangkan bagi penganut Kaharing-
an yang kontra integrasi kepercayaan Kaharingan ke
dalam agama Hindu di Kalimantan Tengah, dilain
pihak masih berupaya untuk memperjuangkan legali-
tas agar diakui oleh Negara sebagai agama Kaharingan
yang otonom dan memiliki Ditjen pada Kementerian
Agama RI, dalam ajaran keagamaan, penganut keper-
cayaan Kaharingan yang kontra integrasi menghindari
kontaminasi ajaran Kaharingan dari ajaran lain, artinya
pihak kontra menjaga kemurnian dari ajaran Kaha-
ringan. Namun pro-kontra ini mulai redup ketika tim
peneliti dari Makamah Agung Jakarta melakukan pe-
nelitian ke lapangan secara langsung menemui umat
Kaharingan di berbagai daerah di wilayah Kalimantan

Tengah pada bulan April 2017 beberapa waktu lalu

dan hasil penelitian dimaksud adalah sebagian besar

umat Kaharingan di beberapa Kabupaten/Kota masih

menginginkan bersama Hindu Dharma. (Dikutip dari

hasil penelitian Gaya D.Laman tahun 2016)
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